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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Dalam sebuah organisasi baik itu organisasi perusahaan maupun 

organisasi pemerintahan pastinya akan selalu berupaya agar semua pegawai 

yang ikut berpartisispasi dalam kegiatan organisasi dapat memberikan kinerja 

terbaik guna mencapai tujuan organisasi yang sudah ditetapkan sebelumnya. 

Karena mengingat sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang 

akan menjadi penentu utama dalam mencapai tujuan organisasi. Dalam setiap 

organisasi baik itu organisasi perusahaan ataupun pemerintah, SDM 

merupakan sumber daya yang paling utama dibandingkan dengan sumber daya 

lainnya. Hal itu dikarenakan sumber daya manusia merupakan pelaku utama 

yang nantinya akan menggerakan sumber daya lainnya. Dalam pengelolaan 

sumber daya manusia organisasi harus dapat melakukannya dengan sebaik 

mungkin agar memiliki sumber daya manusia yang nantinya akan dapat 

bersaing dengan organisasi lainnya yang lebih maju Swanson (2001:61). 

Sumber daya manusia atau biasa disebut sebagai (SDM) merupakan 

suatu proses penggunaan manusia sebagai tenaga kerja yang diperlakukan 

secara manusiawi agar potensi fisik dan psikis yang dimiliki dapat berfungsi 

seca maksimal untuk tercapainya tujuan organisasi Hadari Nawawi (2005:46). 

Senada dengan itu Mathis dan Jackson (2006:26) menyatakan bahwa sumber 

daya manusia merupakan suatu rancangan berbagai sistem formal dalam 
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perusahaan maupun organisasi yang berfungsi untuk menjaga agar penggunaan 

bakat dan minat manusia dapat digunakan untuk mencapai tujuan organisasi 

atau perusahaan tersebut secara efektif dan efisien. sedangkan menurut 

Taufikrohman (2009:1) sumber daya manusia merupakan orang yang bekerja 

dalam sebuah organisasi baik itu organisasi perusahaan maupun orgasisasi 

pemerintahan yang sering disebut juga sebagai pegawai. SDM menjadi asset 

yang paling berharga dalam sebuah organisasi, karena tanpa adanya manusia, 

maka sumber daya perusahaan tidak akan bisa menghasilkan laba ataupun 

menambah nilainya sendiri. Manajemen sumber daya manusia didasari oleh 

suatu konsep dimana setiap pegawai adalah seorang manusia bukan mesin dan 

bahkan bukan semata dijadikan sumber daya bisnis. 

Manajemen sumber daya manusia merupakan ilmu yang mempelajari 

tentang bagaimana cara memberdayakan pegawai ataupun karyawan dalam 

perusahaan, membuat pekerjaan, membuat kelompok kerja dan 

mengembangkan para pegawai yang mempunyai potensi tinggi serta 

mengidentifikasi suatu pendekatan agar bisa mengembangkan kinerja pegawai 

serta memberikan imbalan kepada para pegawai atas usahanya dan atas 

pekerjaanya Bohlarander dan Snell (2010:4). Sedangkan menurut 

Taufikrohman (2009:3) menyatakan bahwa manajemen sumber daya manusia 

merupakan bagian dari ilmu manajemen yang berarti suatu usaha untuk 

mengarahkan dan menegelola sumber daya manusia didalam suatu organisasi 

agar mampu berpikir dan bertindak sebagaimana yang diharapkan organisasi 

atau perusahaan. Organisasi yang maju tentunya dihasilkan oleh 
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personil/pegawai yang dapat menegelola organisasi tersebut kearah kemajuan 

yang diinginkan. 

Menurut Amir (2015:93) organsasi atau lembaga    dalam menjalankan 

pekerjaannya harus menginvestasikan sebagian besar upayanya untuk 

pengelolaan sumber daya manusia yaitu sebesar 75%, peralatan dan teknologi 

sebesar 10%, dan sistem perencanaan sebesar 15%. Berdasarkan prosentase 

tersebut peran manajemen sumber daya manusia sangat menentukan bagi 

terwujudnya tujuan organisasi, tetapi untuk memimpin manusia merupakan 

suatu hal yang sangat sulit. tenaga kerja selain diharapkan mampu, cakap dan 

terampil namun hendaknya juga berkemauan dan mempunyai kesungguhan 

untuk bekerja efektif dan efisien dengan tujuan untuk mencapai kinerja yang 

baik. 

Kinerja merupakan hasil kerja individu atau kelompok didalam suatu 

organisasi atau perusahaan. Yakni sebuah proses manajemen disuatu 

organisasi secara keseluruhan yang hasil kerjanya tersebut harus dapat 

ditunjukan buktinya secara kongkrit dan dapat diukur Sudarmayanti 

(2011:260). Senada dengan itu Mangkunegara (2009:67) menyatakan bahwa 

kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. Sedangkan menurut Payaman Simanjuntak 

(2005:1) kinerja merupakan suatu tingkat pencapaian atas hasil pelaksanaan 

tugas-tugas tertentu. Kinerja dalam sebuah organisasi merupakan tingkat dari 

hasil pencapaian dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi.  
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Dari penelitian terdahulu terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

kinerja pegawai salah satunya yaitu disiplin kerja. Disiplin kerja menurut 

Hasibuan (2006:237) adalah bentuk kesadaran dan kesedian seseorang dalam 

mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 

Sedangkan menurut Rivai (2011:825) disiplin kerja merupakan suatu alat yang 

dipergunakan oleh para pemimpin perusahaan agar dapat berkomunikasi 

dengan para pegawai agar mereka dapat bersedia merubah perilaku mereka 

serta suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan para pegawai 

untuk mematuhi semua peraturan yang ada di peusahaan. Jadi, disiplin itu 

apabila pegawai sadar dan bersedia menjalankan semua tugas dan tanggung 

jawab yang berikan dengan baik. Kedisiplinan dalam bekerja harus diterapkan 

dalam suatu organisasi atau perusahaan. Tanpa adanya disiplin pegawai yang 

baik maka akan sulit bagi instansi dalam mencapai tujuanya. Jadi kedisiplinan 

merupakan suatu kunci keberhasilan perusahaan. 

Selain faktor disiplin kerja, faktor lain yang juga dapat mempengaruhi 

kinerja seorang karyawan adalah faktor lingkungan kerja. Nitisemito 

(2001:109) menyatakan bahwa lingkunga kerja merupakan segala sesuatu 

apapun itu yang berada disekitar para pegawai dan dipercaya akan dapat 

mempengaruhi para pegawai dalam menyelesaikan tugas-tugas yang telah 

diberikan kepadanya misalkan kebersihan, penerangan, suhu udara, musik dan 

lain sebagainya. Senada dengan itu Saydam (2000:226) mendefinisikan 

lingkungan kerja yaitu sebagai keseluruhan sarana dan prasarana untuk bekerja 

yang berada disekitar para pegawai yang sedang melaksanakan pekerjaan-
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pekerjaan yang diberikan kepadanya, yang akan dapat mempengaruhi 

pekerjaan itu sendiri. Sedangkan menurut George R. Terry (2006:23) 

menyatakan bahwa lingkungan kerja dapat diartikan sebagai kekuatan-

kekuatan ayang mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung 

terhadap kinerja organisasi maupun perusahaan. 

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah masalah terkait 

dengan disiplin kerja dan lingkungan kerja yang mempengaruhi kinerja 

pegawai yang ada pada objek penelitian. Dalam penelitian ini mengambil 

tempat objek penelitian yaitu di kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

yang beralamat di Jl. Mayjen Sutoyo Siswomiharjo No.48, Karanganyar, Kec. 

Subang, Kab. Subang, Jawa Barat 41211. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Sri Agustine 

Hayati yaitu sebagai kasubag umum dan kepegawaian di kantor Dinas Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi Kab. Subang, Ibu Sri Agustin telah memberikan 

informasi bahwa masih adanya pegawai yang kinerjanya belum sesuai dengan 

apa yang diinginkan oleh kantor Dinas Tenga Kerja dan Transmigrasi 

Kabupaten Subang contohnya dalam pemanfaatan waktu seperti menunda-

nunda pekerjaan dan menyelesaikan pekerjaan tidak tepat waktu sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan oleh Dinas Tenaga Kerja dan Trasmigrasi 

Kabupaten Subang. Jumlah sumber daya yang bekerja di kantor juga 

mempengaruhi kualitas serta kuantitas dari kinerja yang dihasilkan. 

berdasarkan hasil wawancara dengan kasubag umum dan kepegawaian 
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kurangnya sumber daya manusia yang ada di kantor juga mengakibatkan 

menurunnya kinerja dari para pegawai. 

Berdasarkan pada Peraturan Pemerintah Pasal 3 Angka 11 Nomor 53 

Tahun 2010 tentang disiplin pegawai negeri sipil menyatakan tentang peraturan 

undang-undang ASN (yang masih berlaku selama tidak bertentangan) pada 

pasal ini di atur tentang beberapa kewajiban pegawai negeri sipil wajib masuk 

kerja dan mentaati ketentuan jam kerja. Berikut jam masuk dan jam pulang 

Dinas Tenaga Kerja dan Tranmigrasi Kab. Subang. 

a. Hari Senin - Kamis jam 8.30 - 15.30 dengan waktu istirahat jam                  

12.00 - 13.00 

b. Hari jum’at jam 7.30 – 15.30 dengan waktu istirahat 11.30 – 13.00 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sri Agustine Hayati kasubag 

umum dan kepegawaian Dinas Tenaga Kerja dan Trasmigrasi Kabupaten 

Subang mengungkapkan bahwa masih ada pegawai yang masuk kantor 

melebihi batas waktu yang telah ditentukan oleh kantor pada saat jam istirahat 

dengan berbagai alasan contohnya seperti makan di luar dan terjebak 

kemacetan bahkan tidak jarang ada pegawai yang harus disusul ke kantin buat 

masuk kantor. Pegawai yang masuk kantor tidak tepat waktu tentunya akan 

mempengaruhi dalam ketepatan waktu penyelesaian tugasnya. Selain itu kantor 

mewajibkan untuk setiap hari selasa semua pegawai wajib mengikuti briefing 

tetapi masih ada saja pegawai yang terlambat mengikutinya bahkan ada juga 

yang tidak ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Pemanfaatan waktu 
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yang kurang baik dalam menjalankan tugas yang diberikan oleh atasan, 

contohnya seperti menunda-nunda pekerjaan mengakibatkan kinerja dari 

pegawai menurun.  

Lingkungan kerja yang ada di dalam Kantor Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Kabupaten Subang sudah baik, namun masih ada beberapa yang 

perlu diperhatikan seperti penerangnya yang minim, fasilitas, serta sarana dan 

prasarana yang belum ada yang tentunya akan menggangu kelancaran pegawai 

dalam melaksakan pekerjaanya.. Selain itu lokasi kantor yang sangat dekat 

dengan jalan raya mengakibatkan kebisingaan dari kendaraan yang lewat yang 

tentunya mengganggu konsentrasi pegawai yang sedang melaksanakan 

pekerjaanya. Perselisihan antar pegawai yang mengakibatkan hubungan antar 

pegawai menjadi kurang harmonis sehingga kenyamanan dalam bekerja 

menjadi terganggu dan pekerjaan pun tidak berjalan dengan optimal. 

Setelah uraian dan penjelasan singkat di atas maka peneliti tertarik 

untuk mengetahui apakah adanya hubungan antara variabel yang telah 

disebutkan di atas sehingga memutuskan untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Subang” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka masalah yang sedang dihadapi oleh Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Kabupaten Subang diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Para pegawai akan selalu mempertahankan kinerjanya dengan sangat baik 

akan tetapi jika dalam melaksanakan pekerjaan para pegawai masih 

mengabaikan pentingnya pemanfaatan waktu serta kerjasama, hal tersebut 

akan mengakibatkan turunnya kinerja pegawai. Selain itu, jumlah sumber 

daya manusia yang bekerja di kantor juga akan mempengaruhi kualitas 

serta kuantitas pekerjaan yang dihasilkan. Jika jumlah sumber daya 

manusia yang dibutuhkan masih kurang maka akan mengakibatkan 

menurunnya kinerja pegawai. 

2. Para pegawai selalu melaksanakan pekerjaan sesuai dengan apa yang 

ditugaskan oleh kantor akan tetapi jika kehadiran serta ketaatan pada 

peraturan jam kerja kantor belum diterapkan dengan baik maka dapat 

menyebabkan kinerja menurun. 

3. Para pegawai berharap agar lingkungan kerja yang ada di Dinas Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Subang mendukung dalam setiap 

proses pelaksanaan pekerjaan, serta sarana dan prasarana juga dapat 

membantu kelancaran kinerja pegawai. Para pegawai juga berharap agar 

hubungan dengan atasan dan sesama pegawai tidak ada perselisahan 

sehingga tidak akan mengganggu kelancaran pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaanya. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan di atas, maka masalah dari penelitian ini dapat dirumuskan 

kedalam beberapa pertanyaan di bawah ini:  

1. Apakah terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Subang? 

2. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Subang? 

3. Seberapa besar pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja secara 

simultan terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Kabupaten Subang? 

D. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada latar belakang masalah di atas, 

penelitian ini bermaksud untuk menguji seberapa besar pengaruh disiplin kerja 

dan lingkungan kerja terhadap kinerja. Maka secara spesifik tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Subang.  

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Subang. 
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3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh disiplin kerja dan lingkungan 

kerja secara simultan pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Kabupaten Subang. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Instansi Terkait 

Penelitian ini nantinya diharapkan akan memberikan bahan 

pertimbangan yang berkaitan dengan disiplin kerja dan lingkungan kerja 

untuk meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas Tenga Kerja dan 

Transmigrasi Kabupaten Subang, agar nantinya dapat menerapkan betapa 

pentingnya disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 

dalam instansi terkait. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi dan sebagai 

referensi yang dapat dijadikan bahan perbandingan dalam melakukan 

penelitian di masa yang akan datang yang berkaitan dengan disiplin kerja, 

lingkungan kerja dan kinerja pegawai 

3. Akademis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

pengetahuan mengenai disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja pegawai serta dapat menjadi bahan masukan bagi pihak yang akan 

melakukan penelitian. 
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F. Kerangka Pemikiran 

Uma Sekaran dalam Sugiyono (2019:95) menyatakan bahwasanya, 

kerangka berpikir adalah suatu konseptual tentang bagaimana teori yang 

berhubungan dengan faktor-faktor yang telah diidentifikasi yaitu sebagai 

masalah yang penting. Kerangka berpikir yang baik dan benar harus 

menjelaskan secara teoritis mengenai variabel-variabel yang nantinya akan 

diteliti. 

1. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Didalam sebuah organisasi tentunya membutuhkan sebuah 

pembinaan bagi para pegawai untuk mencegah terjadinya pelanggaran 

terhadap peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Seorang 

pemimpin membutuhkan alat untuk bisa melakukan komunikasi dengan 

para pegawainya mengenai tingkah dan perilaku pegawainya serta 

memperbaiki tingkah dan prilaku pegawainya agar menjadi lebih baik dan 

lebih disiplin. 

Rivai (2009:78) menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan suatu 

alat yang digunakan oleh para menejer untuk berkomunikasi dengan 

pegawai agar para pegawai bersedia meningkatkan kesadaran untuk 

mentaati semua peraturan dan budaya yang telah diterapkan. Dwining 

Rima & Swanto Bambang (2018:178) dengan disiplin yang baik, maka 

semua pegawai akan patuh dan mentaati semua peraturan yang telah 
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ditetapkan oleh instansi. Sehingga semua pelaksanaan pekerjaan dapat 

dilaksanakan sesuai yang telah ditetapkan.  

Sesuai dengan pendapat Siambela (2016:332) yang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan diantara variabel kinerja dan 

variabel disiplin kerja. Apabila ditelaah sebenarya disiplin kerja yang 

mempengaruhi kinerja pegawai, artinya semakin tinggi kedisiplinan 

pegawai maka semakin tinggi juga kinerja pegawai tersebut. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Alex S. Nitisemito (2000:183) menyatakan bahwa lingkungan 

kerja merupakan segala sesuatu yang berada di sekitar para pegawai 

bekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan pekerjaan 

yang dibebankan kepadanya. Agar para pegawai dapat bekerja dengan 

optimal tentunya membutuhkan lingkungan kerja yang kondusif dan rasa 

aman bagi pegawai. Para pegawai tentunya mengharapkan lingkungan 

kerja yang nyaman, hal ini tentunya didasari oleh para pemimpin 

perusahaan. Lingkungan kerja seharusnya dirancang sedemikin rupa dan 

senyaman mungkin supaya terjalin hubungan yang harmonis antara 

pegawai. 
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Menurut Halim (2012:34-35) lingkungan kerja yang kondusif dan 

mendukung akan dapat mempermudah para pegawai dalam menyelesaikan 

tugas dan pekerjaannya. Kondisi lingkungan kerja yang aman, nyaman 

serta tersedianya fasilitas yang memeadai akan mampu mempengaruhi 

para pegawai untuk dapat lebih baik dalam bekerja dan hal tersebut akan 

dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

3. Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Pratama Aditya (2016:30-31) disiplin kerja dan lingkungan kerja 

secara bersamaan memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Lingkungan kerja yang tidak baik atau tidak kondusif serta kedisiplinan 

pegawai yang rendah akan menyebabkan target dari instansi tidak dapat 

tercapai secara maksimal. 

Lingkungan kerja yang baik tentunya akan memberikan 

kenyamanan kepada pegawai sehingga akan memacu para pegawai untuk 

bekerja lebih baik lagi. pegawai yang terpacu untuk bekerja lebih baik di 

instansi maka akan berdampak baik pada kinerja pegawai. Tetapi, jika 

tingkat kedisiplinan pegawai masih rendah akan memacu ketidak 

disiplinan para pegawai sehingga para pegawai akan bekerja sesuka hati 

mereka tanpa mempedulikan target yang telah ditetapkan oleh instansi. 

Sebaik-baiknya lingkungan kerja jika tidak didukung dengan kedisiplinan 

yang baik maka akan menghasilkan kinerja yang kurang maksimal. 
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Lingkungan kerja yang tidak baik serta tidak mendukung di tempat 

kerja akan menimbulkan masalah terutama kurang nyamannya para 

pegawai dalam bekerja. Dengan kurang nyamannya pegawai dalam 

bekerja maka akan menurunkan niat mereka untuk bekerja sehingga akan 

berdampak pada penurunan kinerja. Namun demikian, jika tingkat disiplin 

kerja para pegawai baik maka para pegawai akan mampu menyelesaikan 

target-target dari instansi. pegawai dengan tingkat kedisiplinan yang tinggi 

akan menghasilkan kinerja yang tinggi pula. Artinya tingkat disiplin yang 

tingi tanpa didukung lingkungan kerja yang baik maka belum bisa 

meningkatkan kinerja pegawai di instansi sehingga memerlukan dukungan 

dari keduanya. 

Sebaliknya jika dalam sebuah perusahaan memiliki lingkungan 

kerja yang nyaman, dan kondusif, serta para pegawai memiliki tingkat 

kedisiplinan yang tinggi maka pegawai akan terpacu untuk melakukan 

pekerjaan secara optimal dan menyelesaikan target-target dari instansi. 

Dengan demikian lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif serta 

didukung dengan tingkat kedisiplinan pegawai yang tinggi maka akan 

membuat kinerja pegawai semakin optimal. 
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Teori  

Disiplin Kerja 

Suatu alat yang digunakan oleh manajer untuk berkomunikasi dengan pegawai agar 

mereka bersedia mentaati semua peraturan. 

Lingkungan Kerja 

Segala sesuatu yang ada disekitar tempat kita bekerja dan dapat mempengaruhi pegawai 

dalam menjalankan tugas yang di bebankan 

Kinerja  

Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang telah dicapai oleh seorang pegawai sesuai 

dengan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya 

Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Subang 

 

 

 

Tujuan Penelitian 

Untuk menguji dan mengetahui pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja 

 

 

Latar Belakang Penelitian 

Disiplin kerja dan lingkungan kerja yang diharapkan dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai 

 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis I 

HO : Tidak terdapat pengaruh positif antara variabel (X1) terhadap variabel (Y) 

Ha: Terdapat pengaruh positif antara variabel (X1) terhadap variabel (Y) 

Hipotesis II 

HO ∶ Tidak terdapat pengaruh positif antara variabel (X2) terhadap variabel (Y) 

Ha  : Terdapat pengaruh positif antara variabel (X2) terhadap variabel kinerja (Y) 

Hipotesis III 

HO : Tidak terdapat pengaruh antara variabel (X1) dan (X2) secara simultan terhadap variabel (Y) 

Ha : Terdapat pengaruh antara variabel (X1) dan (X2) secara simultan terhadap variabel (Y) 

 

 

 

Identifikasi Masalah 

Pemanfaatan waktu yang baik akan dapat meningkatkan kinerja pegawai, serta sarana 

dan juga hubungan antara para pegawai akan dapat membantu kelancaran kinerja 

pegawai 

 

Kinerja 

Sumber : Mangkunegara 

(2015)   

Lingkungan Kerja 

Sumber : Nitisemito (1992) 

Disiplin Kerja 

Sumber : Rivai (2011)   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

  

 

   

 

Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 
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Data Primer 

Pengolahan data 

koesioner 

 Studi Kepustakaan 

Mencari skripsi, jurnal, dan buku 

mengenai variabel dalam penelitian 

 

Wawancara  

Melakukan wawancara 

dengan objek yang diteliti 

 

Pengumpulan Data 

Uji 

Regresi 

Uji t Uji 

Korelasi 

Uji Kualitas 

Data 

Statistik 

Deskriftif 

Teknik Analisis Data 

Uji Koefisien 

Determinasi (𝐑𝟐) 

Uji f 

Hasil Analisis 

1. Nilai konstanta yaitu -0,381 bernilai negatif yang artinya jika varibel X1 

dan X2 tidak ada atau = 0 maka nilai variabel Y adalah -0,0381 

2. Apabila variabel disiplin kerja (X1) naiak sebesar 1 % maka variabel 

kinerja (Y) meningkat sebesar 0,599 

3. Apabila variabel lingkungan kerja (X2) meningkat sebesar 1% maka 

variabel kinerja (Y) meningkat sebesar 0,620 

Kesimpulan 

1. Secara parsial disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Subang 

2. Secara parsial lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 

Subang 

3. Secara simultan disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Kabupaten Subang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

  

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

Sumber: Data diolah peneliti 2021 
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G. Hasil Penelitian Terdahulu 

Tabel 1.1 

Kajian Penelitian Terdahulu 

 

No Nama 

Peneliti 

judul Perbandingan Hasil penelitian 

Persamaan Perbedaan  

1 Mahar

dikaw

anto 

(2013) 

Pengaruh 

Disiplin Kerja, 

Lingkungan 

Kerja dan 

Kualitas 

Kehidupan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan RSUD 

Dr. M Ashari 

Pemalang. 

Persamaan

anya 

terletak 

pada 

variabel 

X1, X2 dan 

variabel Y 

nya 

Perbedaan

ya terletak 

pada 

jumlah 

variabel X 

serta lokasi 

penelitian 

Diketahui bahwa 

disiplin kerja, 

lingkungan kerja 

dan kualitas 

kehidupan kerja 

sama-sama 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja karyawan 

RSUD Dr. M. 

Ashari 

Pemalang. 

2 
Chistiana 

Novianti 

Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja dan 

Budaya 

Persamaan

nya 

terletak 

pada 

Perbedaan

ya terletak 

pada 

variabel 

Dari hasil 

penelitian 

diketahui bahwa 

lingkungan kerja 



18 
 

 
 

Tulur 

(2019) 

Organisasi 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Bank 

BRI Kantor 

Cabang Ruteng 

Manggarai Nusa 

Tenggara Timur 

Variabel 

lingkungan 

kerja serta 

variabel Y 

nya 

budaya 

organisasi, 

objek 

penelitian 

serta lokasi 

penelitian 

dan budaya 

organisasi secara 

simultan 

memiliki 

pengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan pada 

Bank BRI 

Kanator Cabang 

Ruteng 

3 Khoerul 

Mustofa 

(2017) 

Pengaruh 

Lingkungan, 

Disiplin dan 

Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan BRI 

Syariah KC 

Surakarta 

Persamaan

ya terletak 

pada dua 

variabel 

yaitu 

disiplin 

kerja dan 

lingkungan 

kerja serta 

variabel 

kinerja 

Perbedaan

nya 

terletak 

pada 

penempata

n vaiabel X 

nya, objek 

dan juga 

lokasi 

penelitiann

ya 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa 

lingkunagan 

kerja, disiplin 

dan kepuasan 

kerja secara 

bersamaan 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap kinerja 
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karyawan Bank 

BRI Syariah Kc 

surakarta 

4 Ahmad 

Nur Rofi, 

SE.,M.Si 

(2012) 

Pengaruh 

Disiplin Kerja 

dan Pengalaman 

Kerja Terhadap 

prestasi Kerja 

Karyawan Pada 

Departemen 

Produksi PT.Leo 

Agung Raya 

Semarang. 

Persamaan

ya terletak 

pada 

variabel 𝑋1 

yaitu 

disiplin 

kerja. 

Perbedaan

ya terletak 

pada 

variabel 𝑋2 

nya yaitu 

pengalama

n kerja 

serta 

variabel Y 

nya yaitu 

prestasi 

kerja dan 

objek 

penelitian. 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

dapat dinyatakan 

bahwa terdapat 

pengaruh yang 

positif dan 

signifikan 

variable disiplin 

kerja dan 

pengalaman 

kerja secara 

bersama-sama 

terhadap prestasi 

kerja karyawan 

Departemen 

Produksi PT. Leo 

Agung Raya 

Semarang. 
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5 Abdul 

Rachman 

Saleh 

Pengaruh 

Disiplin Kerja, 

Motivasi Kerja, 

Etos Kerja dan 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Produktivitas 

Kerja Karyawan 

Bagian Produksi 

di PT. Inko Jaya 

Semarang. 

Persamaan

nya 

terletak 

pada 

variabel 𝑋1 

yaitu 

disiplin 

kerja serta 

variabel 

lingkungan 

kerja. 

Perbedaan

ya terletak 

pada 

jumlah 

variabel X, 

variabel Y, 

objek 

penelitiann

ya serta 

lokasi 

penelitiann

ya.  

Berdasarkan 

hasil penelitian 

menyatakan 

bahwa terdapat 

pengaruh positif 

dan signifikan 

variabel disiplin 

kerja, motivasi 

kerja, etos kerja 

dan lingkungan 

kerja secara 

bersamaan atau 

simultan 

terhadap 

produktivitas 

kerja karyawan 

di PT. Inko jaya 

6 Beby 

Silvia 

(2019) 

Pengaruh 

Disiplin Kerja 

dan Motivasi 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada 

Persamaan

nya 

terletak 

pada 

variabel 

Perbedaan

ya terletak 

pada 

variabel 

X2, objek 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

menyatakan 

bahwa tedapat 

pengaruh positif 
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PT. Mewah 

Indah Jaya Binjai 

X1 yaitu 

disiplin 

kerja serta 

variabel Y 

nya yaitu 

kinerja 

penelitiann

ya serta 

lokasi 

penelitiann

ya 

dan signifikan 

disiplin kerja dan 

motivasi kerja 

secara bersamaan 

atau secara 

simultan 

terhadap kinerja 

karyawan pada 

PT. Mewah 

Indah Jaya Binjai 

7 Arief 

Budi 

Santoso 

(2017) 

Pengaruh 

Disiplin Kerja, 

Motivasi, dan 

Komitmen 

Organisasi 

Terhadap Kinerja 

Karyawan (Pada 

PT. Bank Negara 

Indonesia 

(Persero) Cabang 

Pamulang) 

Persamaan

ya terletak 

pada 

variabel 

X1 yaitu 

disiplin 

kerja serta 

variabel Y 

nya yaitu 

Kinerja 

Perbedaan

ya terletak 

pada 

jumlah 

variabel X, 

objek 

penelitian 

serta lokasi 

penelitiann

ya. 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

menyatakan 

bahwa secara 

simultan disiplin 

kerja, motivasi 

dan komitmen 

organisasi 

memiliki 

pengaruh positif 

serta signifikan 

terhadap kinerja 
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karyawan PT. 

Bang Negara 

Indonesia 

(Persero) Cabang 

Pamulang. 

8 Zainul 

Hidayat, 

MM & 

Mucham

ad 

Taufiq, 

MH 

(2012) 

Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja dan 

Disiplin Kerja 

Serta Motivasi 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Perusahaan 

Daerah Air 

Minum (PDAM) 

Kabupaten 

Lumajang 

Persamaan

ya terletak 

pada 

variabel 

disiplin 

kerja dan 

laingkunga

n kerja 

serta 

variabel Y 

nya yaitu 

kinerja 

Perbedaan

ya terletak 

pada 

penempata

n variabel 

X, objek 

penelitaian 

serta lokasi 

penelitiann

ya 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

menyatakan 

bahwa tedapat 

pengaruh positif 

dan signifikan 

lingkungan kerja 

dan disiplin kerja 

serta motivasi 

kerja secara 

bersamaan atau 

simultan 

terhadap kinerja 

karyawan 

Perusahaan 

Daerah Air 

Minum (PDAM) 
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Kabupaten 

Lumajang 

9 Setia 

Ningsih 

(2017) 

Pengaruh 

Disiplin, 

kompensasi dan 

Beban Kerja 

Terhadap 

Prestasi Kerja 

Karyawan PT, 

Mega Finance 

Cabang 

Pekanbaru 

Persamaan

ya terletak 

pada 

variabel 

X1 nya 

yaitu 

disiplin 

kerja 

Perbedaan

ya terletak 

pada 

jumlah 

variabel X 

nya, 

variabel Y 

nya, lokasi 

penelitian 

serta objek 

penelitiann

ya. 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

menyatakan 

bahwa tedapat 

pengaruh positif 

dan signifikan 

disiplin kerja, 

kompensasi serta 

beban kerja 

secara bersamaan 

atau simultan 

terhadap prestasi 

kerja karyawan 

PT. Mega 

Finance Cabang 

Pekanbaru. 

Sumber: Berbagai jurnal yang telah diolah peneliti 

 

Berikut ini adalah penjabaran perbedaan anatara penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini: 
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Pertama penelitian yang dilakukan oleh Mahardikawanto (2013) yang 

berjudul Pengaruh Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja dan Kualitas Kehidupan 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan RSUD Dr. M Ashari Pemalang. Perbedaan 

antara penelitian ini dan penelitian terdahulu terletak pada lokasi penelitian 

dimana penelitian ini dilaksanakan di kota Subang sedangkan penelitian 

terdahulu dilakukan di Pemalang, terdapat perbedaan juga dari objek 

penelitiaan dimana penelitian terdahulu dilakukan di RSUD sedangkan dalam 

penelitian ini di Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi terdapat 

pebedaan juga di variabel X nya dimana ada tiga variabel X yaitu X1, X2, dan 

X3 sedangkan pada penelitian ini hanya ada dua variabel X yaitu X1 dan X2. 

Kedua, yaitu Pengaruh Lingkungan Kerjadan Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan Bank BRI Kantor Cabang Ruteng Manggarai 

Nusa Tenggara Timur yang diteliti oleh Chistina Novianty Tulur (2019). 

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada variabel X nya, dimana pada 

penelitian terdahulu X1 nya yaitu lingkungan kerja, sedangkan pada penelitian 

ini X1 nya yaitu disiplin kerja, pada penelitian terdahulu X2 nya adalah budaya 

organisasi sedangkan pada penelitian ini X2 nya adalah lingkungan kerja. 

Selain itu, dari lokasi penelitiannya juga terdapat perbedaan Provinsi dimana 

pada penelitian terdahulu dilakukan Provinsi Nusa Tenggara Timur sedangkan 

pada penelitian ini dilakukan di Jawa Barat. Terdapat perbedaan juga di objek 

penelitiannya dimana penelitian terdahulu dilakukan di Bank BRI sedangkan 

penelitian ini di Dinas Tenaga kerja dan Transmigrasi. 
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Khoerul Mustofa (2017) yang 

berjudul Pengaruh Lingkungan, Disiplin dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan BRI Syariah KC Surakarta. Perbedaan dengan penelitian ini terletak 

pada lokasi penelitian, dimana pada penelitian terdahulu dilakukan di kota 

Surakarta sedangkan pada penelitian ini dilakukan di kota Subang. Penelitian 

terdahulu dilakukan di Bank BRI Syariah sedangkan pada penelitian ini 

dilakukan di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi. Pada penelitian terdahulu 

terdapat tiga variabel X yaitu X1, X2, dan X3 sedangkan pada penilitian ini 

hanya ada dua variabel X yaitu X1 dan X2. Selain itu pada penelitian terdahulu 

lingkunagan kerja dijadikan X1 sedangkan disiplin X2, pada penelitian ini X1 

nya disiplin keja dan X2 nya lingkungan kerja. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Nur Rofi SE.M.Si 

(2012) yang berjudul Pengaruh Disiplin Kerja dan Pengalaman Kerja Terhadap 

Prestasi Kerja Karyawan Pada Departemen Produksi PT. LEO AGUNG 

RAYA  SEMARANG. Perbedaan dengan penelitian ini yang pertama terletak 

pada lokasi penelitian dimana pada penelitian terdahulu dilakukan di kota 

Semarang sedangkan pada penelitian ini dilakukan di kota Subang. Selanjutnya 

pada variabel X nya, dimana pada penelitian terdahulu X2 nya pengalaman 

kerja sedangnkan pada penelitian ini X2 nya adalah lingkunagan kerja. 

Terdapat perbedaan juga di variabel Y nya, dimana pada penelitian terdahulu 

variable Y nya adalah prestasi kerja, sedangkan pada penelitian ini Y nya 

adalah kinerja. 
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Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Abdul Rachman Saleh, yang 

berjudul Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Etos Kerja dan Lingkungan 

Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi di PT. Inko 

Jaya Semarang. Perbedaan dengan penelitian ini yang pertama yaitu lokasi 

penelitian, dimana pada penelitian terdahulu dilakukan di kota semarang 

sedangkan pada penelitian ini dilakukan di kota Subang. Selain itu dari objek 

penelitiannya juga terdapat perbedaan dimana penelitian terdahulu dilakukan 

di PT inko Semarang sedangkan pada penelitian ini dilakukan di Dinas Tenaga 

Kerja dan Trasmigrasi. Selanjutnya pada penelitian terdahulu terdapat empat 

variabel X yaitu X1, X2, X3, dan X4 sedangkan pada penelitian ini hanya 

terdapat dua variabel X yaitu X1 dan X2. Pada penelitian terdahulu variabel Y 

nya adalah produktivitas kerja sedangkan pada penelitian ini variabel Y nya 

adalah kinerja. 

Keenam penelitian yang dilakukan oleh Beby Silvia yang berjudul 

Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

Mewah Indah Jaya Binjai. Perbedaan dengan penelitian ini yang pertama yaitu 

lokasi penelitian dimana pada penelitian terdahulu dilakukan di kota Binjai 

sedangkan pada penelitian ini dilakukan di kota Subang. Selain itu ada 

perbedaan juga di objek penelitiannya dimana pada penelitian terdahulu 

dilakukan di PT. Mewah Indah Jaya sedangkan pada penelitian ini dilakukan 

di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi. Selanjutnya terdapat perbedaan pada 

variabel X2 dimana pada penelitian terdahulu X2 nya motivasi Sedangkan pada 

penelitian ini variabel X2 nya yaitu lingkungan kerja. 
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Ketujuh penelitian yang dilakukan oleh Arief Budi Santoso yang 

berjudul Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi dan Komitmen Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan (Pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 

Cabang Pamulang). Perbedaan dengan penelitian ini yang pertama yaitu lokasi 

penelitian dimana pada penelitian terdahulu dilakukan di Pamulang sedangkan 

pada penelitian ini dilakukan di kota Subang. Selain itu ada perbedaan juga 

pada objek penelitiannya dimana pada penelitian terdahulu dilakukan di Bank 

Negara Indonesia sedangkan pada penelitian ini dilakukan di Dinas Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi. Selanjutnya pada penelitian terdahulu terdapat tiga 

variabel X yaitu X1, X2, dan X3 sedangkan pada penelitian ini hanya terdapat 

dua variabel X yaitu X1 dan X2. 

Kedelapan penelitian yang dilakukan oleh Zainul Hidayat, MM & 

Muchamad Taufiq, MH (2012) yang berjudul Pengaruh Lingkungan Kerja dan 

Disiplin Kerja Serta Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Lumajang. Perbedaan dengan 

penelitian ini yang pertama terletak pada lokasi penelitian dimana pada 

penelitian terdahulu dilakukan di kota Lumajang sedangkan pada penelitian ini 

dilakukan di kota Subang. Selain itu ada perbedaan juga pada objek 

penelitiannya dimana pada penelitian terdahulu dilakukan di Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) sedangkan pada penelitian ini di lakukan di Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Subang. Pada penelitian terdahulu 

terdapat tiga variabel X yaitu X1, X2, dan X3 sedangkan pada penilitian ini 

hanya ada dua variabel X yaitu X1 dan X2. Selain itu pada penelitian terdahulu 
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lingkunagan kerja dijadikan X1 sedangkan disiplin X2, pada penelitian ini X1 

nya disiplin keja dan X2 nya lingkungan kerja. 

Kesembilan penelitian yang dilakukan oleh Setia Ningsih (2017) yang 

berjudul Pengaruh Disiplin, kompensasi dan Beban Kerja Terhadap Prestasi 

Kerja Karyawan PT, Mega Finance Cabang Pekanbaru. Perbedaan dengan 

penelitian ini yang pertama terletak pada lokasi penelitian dimana pada 

penelitian terdahulu dilakukan di kota Pekanbaru sedangkan pada penelitian ini 

dilakukan di kota Subang. Selain itu ada perbedaan juga pada objek 

penelitiannya dimana pada penelitian terdahulu dilakukan di PT. Mega Finance 

Cabang Pekanbaru sedangkan pada penelitian ini dilakukan di Dinas Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Subang. Pada penelitian terdahulu terdapat 

tiga variabel X yaitu X1, X2, dan X3 sedangkan pada penilitian ini hanya ada 

dua variabel X yaitu X1 dan X2. Selain itu terdapat perbedaan juga pada X2 

pada penelitan terdahulu X2 nya kompensasi sedangkan pada penelitian ini X2 

nya yaitu lingkungan kerja. Pada penelitian terdahulu variabel Y nya prestasi 

kerja sedangkan pada penelitian ini Y nya kinerja pegawai. 

H. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah 

penelitian. Dimana rumusan masalah dalam penelitian ini telah dinyatakan 

dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data menurut Sugiyono 

(2010;70). 
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Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Hipotesis I 

  HO :  Tidak terdapat pengaruh positif antara variabel disiplin kerja 

(X1) terhadap variabel kinerja pegawai (Y) 

  Ha : Terdapat pengaruh positif antara variabel disiplin kerja (X1) 

terhadap variabel kinerja pegawai (Y) 

 Hipotesis II 

HO : Tidak terdapat pengaruh positif antara variabel lingkungan 

kerja (X2)   terhadap variabel kinerja pegawai (Y) 

Ha  : Terdapat pengaruh positif antara variabel lingkungan kerja (X2) 

terhadap variabel kinerja pegawai (Y)  

 Hipotesis III  

  HO : Tidak terdapat pengaruh antara variabel disiplin kerja (X1) dan 

lingkungan kerja (X2) secara simultan terhadap variabel 

kinerja pegawai (Y) 

     Ha : Terdapat pengaruh antara variabel disiplin kerja (X1) dan 

lingkungan kerja (X2) secara simultan terhadap variabel 

kinerja pegawai (Y) 
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Disiplin kerja 

X1 

Lingkungan Kerja  

X2 

Kinerja Pegawai  

Y 

H1 

H2 

H3 

I. Kerangka Teoritis 

Gambar 1.2  

Kerangka Teoritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

 : Pengaruh antar variabel  

                 : Pengaruh X1 dan X2 terhadap Y secara simultan 

 


